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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Paparan data penelitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data

pokok berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini, peneliti

tidak mengalami kendala yang berarti untuk menggali informasi. Wawancara

yang peneliti lakukan adalah wawancara tidak terstruktur atau bisa dikatakan

wawancara informal, sehingga proses wawancara ini bersifat santai dan

berlangsung dalam kegiatan sehari- hari tanpa menganggu aktivitas subyek.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah peneliti

lakukan di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung, terlihat

bahwa semua guru dan peserta didik telah mempunyai kompetensi yang

sangat bagus khususnya dalam bidang Agama Islam.

Berikut adalah paparan data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian,

mengenai :

1. Model pembiasaan shalat Dhuha dalam pembinaan akhlakul karimah

peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru

Tulungagung.

Salah satu misi MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru

Tulungagung ini adalah peserta didik dapat berakhlakul karimah dalam

kehidupan sehari-hari, banyak sekali kegiatan agama di MI Hidayatul

Mubtadiin, tapi sesuai fokus skripsi ini salah satu contoh kegiatan-kegiatan
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untuk merealisasikan misi tersebut adalah dengan adanya kegiatan shalat

dhuha berjamaah yang rutin diadakan setiap harinya.

Berikut hasil observasi yang dapat peneliti ambil, dari kegiatan

shalat dhuha, bahwa:

“Kegiatan shalat Dhuha dilaksanakan pada pagi hari sebelum
masuk pada waktu pelajaran. Shalat Dhuha dilaksanakan pada
setiap hari selasa sampai jum’at di mushola madrasah dan
dilakukan secara berjamaah pada masing-masing kelas. Dikerjakan
dengan dipimpin oleh peserta didik sendiri yang mendapatkan
tugas untuk menjadi imam shalat dan yang lainnya menjadi
makmum.1

Shalat merupakan kewajiban setiap muslim, karena shalat

merupakan tiangnya agama. Selain kewajiban shalat juga untuk mencegah

perbuatan keji dan mungkar. Jadi untuk membentuk peserta didik yang

berakhlakul karimah diberlakukan kegiatan shalat dhuha. Bu Dra Alpiyah,

guru kelas 1, menjelaskan lebih lanjut tentang hal ini bahwa:

“Untuk membentuk akhlakul karimah peserta didik tidaklah mudah
apalagi pengaruh teknologi yang semakin pesat, perlu pembinaan
lebih lanjut terhadap peserta didik apalagi peserta didik berasal dari
keluarga yang bermacam-macam, meskipun beragama Islam
kadang dari keluarga tidak ada dukungan. Bahkan mungkin ada
orang tua siswa yang tidak shalat. Mungkin dari faktor-faktor
tersebut yang melatar belakangi siswa. Setidaknya di sekolah
terbiasa, meskipun tidak ada dukungan dari rumah tapi ada bekal
untuk membiasakan shalat”.2

Untuk membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah perlu

dukungan dari keluarga dan masyarakat sekitar. Tanpa dukungan dari

mereka maka sulit untuk terwujud dalam membentuk akhlakul karimah.

1 Observasi di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung, 04 April 2017, Pukul
07:00 WIB

2 Wawancara dengan Bu Dra Siti Alpiyah, Guru Kelas I A Sabtu 25 Maret 2017 Pukul
09:30 WIB
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Karena keluarga merupakan faktor terbesar untuk membentuk kepribadian

peserta didik setelah sekolah. Dengan adanya dukungan dari keluarga maka

kegiatan ini dapat berjalan dengan baik. Bu Siti Hasanah, S.Pd.I, guru kelas

III, mengatakan bahwa:

“Shalat Dhuha di sini tidak seperti madrasah lain, shalat dhuha di
sini dilakukan secara berjamaah. Apabila mengerjakan shalat
Dhuha berjamaah yang menjadi imam shalat adalah para peserta
didik itu sendiri yang sudah terjadwal dan yang lainnya sebagai
makmum. Karena para peserta didik di sini dituntut untuk lebih
mandiri, agar para peserta didik lebih terlatih dalam melafalkan
bacaan shalat dan bisa mengamalkannya sampai tua”.3

Dari hasil catatan seorang guru, shalat dhuha dilaksanakan pada

hari selasa sampai jum’at. Di mulai dari kelas VI sampai kelas III secara

berurutan. 4 Dalam sehari hanya untuk satu kelas saja, misalkan hari selasa

yang mengerjakan adalah kelas VI itu saja. Guru membuatkan jadwal

imam shalat dengan cara menunjuk salah seorang peserta didik dengan

urutan tempat duduk maupun dari daftar hadir agar peserta didik semua

untuk lebih siap.

Bu Ulul Imamah, selaku guru kelas II, menambahkan bahwa:

“Kita sebagai penanggung jawab madrasah tidak bisa melepaskan
para peserta didik untuk mengerjakan shalat dhuha berjamaah
begitu saja, akan tetapi kita di sini sebagai guru, terlebih dahulu
memberikan ilmu tentang shalat dhuha. Yang dimulai dari
pelafalan hingga gerakan-gerakan shalat. Semua itu kami ajarkan
sejak kelas satu sampai kelas enam, melalui kegiatan sebelum
masuk pelajaran pada pagi hari dengan membaca Al-quran dan
melatih doa-doa shalat Dhuha. Selain itu ada kajian ubudiyah pada
siang hari sebelum pulang sekolah. semua itu membahas tentang

3 Wawancara dengan Bu Siti Hasanah, S.Pd.I, Guru Kelas 3, Sabtu 25 Maret 2017, Pukul
09:45 WIB

4 Dokumentasi, MI HM Pakel Ngantru Tulungagung, 25 Maret 2017, Pukul 09:00 WIB
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ajaran agama islam terutama kaitanya dengan shalat dan akhlakul
karimah”.5

Sebagai suri tauladan yang baik guru harus memberikan contoh

kepada peserta didiknya melalui kegiatan keagamaan. Di dalamnya

diajarkan tentang teori dan praktek keagamaan islam melalui mata

pelajaran tambahan yaitu ubudiyah. Karena dengan kegiatan tersebut dapat

mengerti tentang ajaran agama islam dan membentuk akhlak peserta didik

dengan baik. Bu Siti Hasanah selaku guru kelas 3 menambahkan, bahwa:

“ Mata pelajaran ubudiyah dimulai dari pukul 12:00 – 12:30 WIB,
yang membahas tentang ajaran agama islam. Sementara shalat
dhuha dilaksanakan pada saat sebelum mulai pelajaran. Pada saat
pelajaran ubudiyah kebanyakan membahas tentang akhlak, karena
para peserta didik di sini yang saya ajar masih kelas 3 maka dari itu
diajarkan materi akidah. Dengan adanya materi akidah ini peserta
didik menjadi lebih baik dalam bertindak dan lebih bagus untuk
menjalankan ibadah agama. Saat mata pelajaran ubudiyah
berlangsung saya selalu memberikan motivasi yang berkaitan
dengan akhlakul karimah mas, karena dengan motivasi dapat
mendukung siswa dalam bertindak”.6

Bu Ririn Lathifasari selaku guru kelas 6 mengatakan, “ Kalau saya

mengajar kelas 6 pada materi ubudiyah saya suruh menghafalkan surat-

surat pada juz 30, doa-do’a, selain itu saya suruh membaca bacaan shalat

dhuha secara bersama lalu saya suruh membaca dengan sendiri-sendiri.

Ada yang sudah mahir dalam melafaldzkan bacaan shalat ada juga yang

masih kurang, dan saya selaku guru disini berusaha terus untuk

mengajarkan bacaan shalat secara benar dan menginginkan agar peserta

didik kami menjadi lebih pintar dalam shalat dan mau mengamalkannya.

5 Wawancara dengan Bu Ulul Imamah, S.Pd.I, Guru kelas 2, Senin 03 April 2017, Pukul
08:45 WIB.

6 Wawancara dengan Bu Siti Hasanah, S.Pd.I, Guru Kelas 3, Senin 03 April 2017 Pukul
08:30 WIB
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Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru, berikut hasil

observasinya :

“Pada saat kegiatan ubudiyah berlangsung peserta didik antusias
dalam mengikutinya walaupun sudah siang. Diawal pelajaran
tersebut peserta didik melafaldzkan surat-surat pendek dan bacaan
do’a shalat Dhuha yang sudah mereka hafalkan dari sebelumnya.
Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan dan mereka
sudah bisa melafaldzkannya do’a shalat dhuha dan mampu untuk
mempraktekannya. Dan tugas seorang guru adalah selalu
memberikan motivasi, membina dan membenarkan yang salah”.7

Pentingnya shalat dan akhlakul karimah terhadap pembinaan

peserta didik. Dilaksanakan musyawarah atau perkumpulan bagi seorang

guru, untuk memuat suatu metode atau model untuk menunjang

keberhasilan peserta didik dalam memahami dan mengamalkan ajaran

agama islam yang membentuk akhlakul karimah.

Dalam hal ini, kepala sekolah MI Hidayatul Mubtadiin, Bu Wati,

M.Pd.I, menuturkan:

“memang benar mas, di sini kami menggunakan suatu model dalam
pelaksaan shalat dhuha dengan cara mandiri. Dimana shalat dhuha
tidak dilaksanakan secara umum seperti sekolah lain, seorang
ustadz sebagai pemimpin dalam shalat, akan tetapi yang menjadi
pemimpin adalah para peserta didik itu sendiri dan ustadz ustadzah
sebagai pendamping. Kami di sini memang sengaja membuat
model seperti ini dengan alasan agar peserta didik lebih cepat
memahami dan bisa mengamalkan shalat dhuha walaupun sudah
lulus dari sini”.8

Dengan diberlakukanya shalat dhuha berjamaah secara mandiri

seorang guru harus betul-betul siap mengawasi dan mengajarkan materi

tentang shalat Dhuha beserta do’anya dalam mata pelajaran ubudiyah dan

7 Observasi di MI HM Pakel Ngantru Tulungagung, Senin 03 April 2017 Pukul 12:10 WIB.
8Wawancara dengan Bu Wati, M.Pd.I, Kepala Sekolah, 03 April 2017, Pukul 09:00 WIB.
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sesudah membaca Al-Quran pada pagi hari. Dan usaha dari seorang guru

dalam pembiasaan shalat Dhuha yaitu membuatkan jadwal yang akan

menjadi imam dengan dalam shalat agar peserta didik bisa

melaksanakannya dengan disiplin.

Hal itu sesuai dengan penjelasan dari, Bu Wati, M.Pd.I, yang

menuturkan bahwa:

“Dalam pembiasaan shalat dhuha berjamaah, seorang guru dituntut
untuk mengajarkan materi tentang tata cara shalat dhuha beserta
do’a- do’anya secara benar. Peserta didik diajarkan melalui
kegiatan keagamaan atau ubudiyah yang dilaksanakan siang hari
sebelum pulang. Pada kegiatan tersebut para peserta didik disuruh
untuk menghafalkan dan mempraktekkan shalat dhuha, agar pada
saat pelaksanaan tidak terjadi kekeliruan. Karena dilakukan setiap
kelas masing-masing dipimpin perwakilan peserta didik dan sudah
terjadwal”. 9

Dalam hal ini diperkuat oleh dokumentasi dari hasil penelitian

sebagai berikut:

“Pembelajaran ubudiyah merupakan pelajaran muatan lokal atau
pelajaran tambahan dari sekolah itu sendiri. Dalam kegiatan
ubudiyah seorang guru memberikan materi tentang menghafal doa-
doa dalam kehidupan sehari-hari dan bacaan do’a shalat Dhuha,
dengan menggunakan buku-buku yang sederhana dan di dalamnya
memuat berbagai macam do’a. peserta didik juga membawa
tuntunan shalat lengkap, karena digunakan sewaktu-waktu untuk
melakukan kegiatan praktik shalat”.10

Pada saat pembelajaran shalat dhuha berlangsung, masih terdapat

beberapa peserta didik yang sulit untuk menghafal dan bermain-main

sendiri.11 Akan tetapi seorang guru berusaha untuk menenangkan dan

9Wawancara dengan Bu Wati, M.Pd.I, Kepala Sekolah, 03 April 2017, Pukul 09:10 WIB.
10 Dokumentasi, MI HM Pakel Ngantru Tulungagung, 03 April 2017, Pukul 12:00 WIB.
11 Observasi di MI HM Pakel Ngantru Tulungagung, Senin 03 April 2017 Pukul 12:20

WIB.
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memberikan peringatan terhadap siswa tersebut. Hal ini dijelaskan oleh

Bapak Muhammad Lukman, M.Pd.I., bahwa:

“Pada saat kegiatan ubudiyah, masih terdapat peserta didik yang
sulit untuk menghafal bacaan shalat dhuha. Karena malas untuk
menghafalkan dan bermain-main ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung. Tetapi peran seorang guru pada saat itu berusaha
memahami kepribadian peserta didik serta untuk meyakinkan dan
membimbing peserta didik tersebut untuk menghafalkan doa shalat
dhuha. Apabila masih ada peserta didik yang tetap bermain-main
sendiri, maka guru memberikan peringatan maupun hukuman,
berupa mengerjakan shalat dhuha sendiri dan membaca Al-Qur’an
pada saat istirahat di kantor”.12

Dari hasil dokumentasi yang berkaitan seperti penjelasan di atas

adalah di MI Hidayatul Mubtadiin terdapat buku bimbingan konseling bagi

anak yang mendapatkan masalah maupun pelanggaran ketika berada di

sekolah. Adapun dari hasil catatan pada buku pelanggaran tersebut adalah

masalahnya bermacam-macam seperti tidak ikut melaksanakan kegiatan

shalat Dhuha dan Shalat Dzuhur berjamaah. Jumlah siswa yang melanggar

peraturan tersebut terkadang juga masih ada.13

Dalam hal ini diperkuat oleh hasil wawancara. Segala bentuk

model dalam melakukan shalat dhuha sudah diajarkan melalui materi

pembelajaran dan shalat dhuha dilaksanakan di mushola Salafiyah utara

madrasah, Bapak Lukman memaparkan bahwa:

“Shalat dhuha dilaksanakan di mushola utara madrasah atau
mushola Salafiyah, letak mushola tersebut tidak jauh dari
madrasah. Mushola tersebut sudah lumayan bagus, tempat untuk
wudlu pun juga ada. Akan tetapi mushola tersebut belum bisa

12 Wawancara dengan Bapak Muhammad Lukman, M.Pd.I, Wakil Kepala sekolah, 03 April
2017, Pukul 08:00 WIB

13 Dokumentasi, MI HM Pakel Ngantru Tulungagung , Sabtu 25 Maret 2017, Pukul 09:45
WIB
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menampung keseluruhan peserta didik di sini, dan kita membuat
model shalat dhuha dengan setiap harinya dilakukan untuk satu
kelas saja. Maka dari itu para peserta didik tidak terlalu ditekan
secara lebih, sehingga semangat dalam menjalankan ibadah shalat
dhuha. Kegiatan shalat dhuha dilaksanakan pada saat sebelum
pelajaran berlangsung atau sekitar pukul 06:45 WIB”.14

Dengan melakukan shalat dhuha secara rutin maka para guru dan

peserta didik  menjadi lebih terbiasa dalam melakukan shalat dhuha.

Karena shalat dhuha merupakan sunah. Rasulullah selalu mengerjakannya

pada pagi hari karena fadhilah dari melaksanakann shalat Dhuha sangatlah

banyak. Maka dari itu proses pembiasaan shalat dhuha harus tetap

dilaksanakan agar selalu terbiasa untuk melaksanakannya.

2. Proses pelaksanaan pembiasaan shalat Dhuha dalam pembinaan

akhlakul karimah peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel

Ngantru Tulungagung.

Setelah mengetahui tentang model pembiasaan sholat dhuha

berjamaah kini peneliti berlanjut mencari  informasi tentang bagaimana

proses pelaksanaan shalat dhuha berjamaah dalam pembinaan akhlakul

karimah. Dalam mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah MI

Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung mengadakan kegiatan

ubudiyah dan shalat Dhuha berjamaah sebagai tujuan madrasah yang

notabene sebagai sekolah agama.15

14Wawancara dengan Bapak Muhammad Lukman, M.Pd.I, Wakil Kepala sekolah, 03 April
2017, Pukul 08:05 WIB

15 Observasi di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung, 03 April 2017,
Pukul 08:45 WIB
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Dalam proses pelaksanaan shalat dhuha berjamaah Pada

pelaksanaan sholat dhuha di sekolah ini ada keunikan yang peneliti temui

yaitu yang menjadi imam shalat adalah peserta didik itu sendiri.16 Dan

dilaksanakan pada pagi hari sebelum pelajaran dimulai, dari pihak sekolah

membuatkan jadwal shalat dhuha sesuai dengan kelasnya masing-masing,

dari kelas III sampai kelas VI.17 Pada masing-masing kelas terdapat jadwal

imam shalat dari peserta didik itu tersendiri, agar bisa melatih

kemampuannya sendiri dan cepat untuk bisa mengamalkannya. Bapak atau

Ibu wali kelas sebagai pendamping dan ketertiban shalat dhuha.

Sebagaimana disampaikan oleh Bu Wati, M.Pd.I, kepala sekolah, bahwa :

“Proses kegiatan shalat dhuha berjamaah di sini sudah terbilang
cukup lama dimulai dari tahun 2007 sampai sekarang. Shala dhuha
dilaksanakan pada pagi hari sebelum bel masuk waktu pelajaran
dimulai atau sekitar pukul 06:45 WIB. Kegiatan shalat dhuha
berjamaah berlaku untuk kelas III sampai kelas VI dan diwali pada
hari selasa sampai hari jum’at. Untuk kelas tiga dilaksanakan pada
hari selasa secara berurutan sampai yang terakhir kelas enam yang
dilaksanakan pada hari juma’at. Dalam setiap harinya terdapat
salah satu perwakilan yang menjadi seorang imam pada tiap-tiap
kelas yang sudah diberikan jadwal oleh bapak atau ibu guru wali
kelasnya. Dan untuk kelas satu dan dua belum diberlakukan untuk
kegiatan ini, karena masih terlalu kecil. Hanya dibina dan dididik
untuk mempelajari tata cara, bacaan, dan do’a-doa shalat dhuha
melalui kegiatan ubudiyah.18

Dari ungkapan kepala sekolah tersebut dapat ditarik kesimpulan

bahwa kegiatan shalat dhuha berjamaah digunakan untuk melatih

kemandirian peserta didik yang berakhlakul karimah. Untuk membentuk

16 Observasi di MI Hidayatul Mubtadiin, Pakel Ngantru Tulungagung, 04 April 2017
17 Dokumentasi, di MI HM Pakel Ngantru Tulungagung , Sabtu 25 Maret 2017, Pukul

09:45 WIB
18Wawancara dengan Bu Wati, M.Pd.I, Kepala Sekolah, 25 Maret 2017, Pukul 08:20 WIB.
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kepribadian peserta didik yang berakhlakul karimah seorang guru harus

memberikan pembiasaan-pembiasaan melalui kegiatan keagamaan,

terlebih guru bidang keagamaan dan harus mampu menjadi contoh bagi

para peserta didiknya, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Agar peserta didik dapat mencontoh dan terbiasa menerapkannya setiap

hari.

Dalam pelaksanaan kegiatan shalat dhuha ini, pihak sekolah

mengatur sedemikian rupa mengenai waktu pelaksanaan shalat dhuha. Di

sekolah ini pembiasaan shalat dhuha berjamaah dilaksanakan pada pukul

06.45 WIB di mushola madrasah.19 Pada saat kegiatan shalat dhuha

berlangsung kegiatannya pun berjalan dengan lancar. Hal ini disampaikan

oleh Bu Stiti Hasanah selaku guru wali kelas 3, bahwa:

“Kegiatan shalat dhuha dilaksanakan sekitar 15 menit dimulai pada
pukul 06:45 sampai pukul 07:00 WIB. Awal pelaksanaan shalat
dhuha dimulai dari membaca surat An-Nas secara bersama terlebih
dahulu, sebagai persiapan shalat dhuha. Setelah itu imam shalat
atau peserta didik memulai terlebih dahulu pada saat takbiratul
ikhram dan makmum mengikutinya. Untuk kelas III dan IV dibaca
secara bersama-sama, agar yang lainnya lebih memahami.
Sedangkan kelas V dan VI dibaca keras oleh seorang imam saja
karena sudah mahir dalam melaksanakannya. shalat dhuha disini
peserta didik jarang melakukan kegaduhan dan berjalan dengan
tenang.20

Dalam hal ini diperkuat oleh hasil observasi ketika berada di

mushola madrasah pada saat shalat dhuha.

“Proses kegiatan shalat dhuha di awali dari pukul 06:45 WIB atau
sebelum masuk pelajaran dan dilaksanakan sekitar 15 menit. Pada

19 Observasi di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung, 04 April 2017 Pukul
06:50 WIB

20Wawancara dengan Bu Siti Hasanah, S.Pd.I, Guru Kelas 3, Sabtu 25 Maret 2017 Pukul
08:30 WIB
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saat saya melakukan observasi kebetulan yang sedang
melaksanakan shalat dhuha kelas VI. Sebelum mengerjakan shalat
dhuha berjamaah terlebih dahulu membaca star an-Nas secara
bersama-sama kemudian shalat dimulai ketika imam memulainya
dan makmum menirukannya. Dalam proses pelaksanaannya dibaca
secara bersama-sama dengan pengawasan seorang guru. Suasana
dalam mushola pun para peserta didik dengan mudah bisa
dikondisikan karena sudah banyak siswa yang bisa untuk
melafalkannya.21

Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah, kegiatan shalat dhuha

terlebih dahulu membaca surat An-Nas secara bersama-sama. Setelah itu

kegiatan dimulai dan dipimpin oleh imam shalat, untuk kelas III dibaca

secara bersama dan kelas V dan VI dibacakan oleh imam.

Peneliti juga bertanya kepada wali kelas III, berapa rakaat kegiatan

shalat dhuha dilaksanakan dan surat apa saja yang dibaca dalam proses

kegiatan shalat dhuha?

Hal ini dijelaskan oleh Bu Siti Hasanah, selaku wali kelas III:

“Shalat dhuha disini dikerjakan 4 rakaat, untuk rakaat pertama
dimulai membaca surat Al-Fatihah dan dilanjutkan surat Ad-
Dhuha. Kemarin pada saat rakaat pertama kami suruh untuk
membaca surat as-Syams tetapi hanya beberapa peserta didik yang
bisa menghafalkannya, lalu kami buat keringanan. Pada rakaat
kedua membaca A-Fatihah terus surat pendek seperti Al-kafirun,
Al-Ikhlas, An-Nas dan lain-lain. Setelah salam pada shalat dhuha
berikutnya dilanjutkan dengan surat Al-Fatihah dan surat pendek
yang sekiranya dihafal oleh peserta didik. pada saat kegiatan shalat
dhuha berlangsung kami menuturkan kepada siswa yang menjadi
imam, agar suaranya lebih diperkeras dari yang lain karena
posisinya sebagai imam.”22

Dalam hal ini ditambahkan dari Bu Ririn Lathifasari, S.H, wali

kelas VI, bahwa:

21 Observasi di Mushola MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung, 04 April
2017, Pukul 06:45 WIB

22Wawancara dengan Bu Siti Hasanah, S.Pd.I, Guru Kelas III, Sabtu 25 Maret 2017 Pukul
08:35 WIB
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“kegiatan shalat dhuha di sini dilakukan sebanyak empat rakaat,
pada rakaat pertama untuk kelas lima dan enam wajib membacakan
surat Ad-Dhuha karena surat tersebut merupakan kunci pokok dari
sholat dhuha tersebut. Setelah itu kami memberikan keringanan
dengan menganjurkan membaca surat al-Kafirun maupun surat
pendek lainnya. Bagi peserta didik yang kurang hafal dalam
membaca suratat A-dhuha, maka akan kami berikan bimbingan
ketika kegiatan ubudiyah agar tidak menganggu dalam kegiatan
shalat dhuha selanjutnya”.23

Jadi dalam pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di Mi Hidayatul

Mubtadiin dikerjakan sebanyak empat rakaat atau dua kali salam. Pada

rakaat pertama membaca surat Al-fatihah dan Ad-Dhuha setelah itu pada

rakaat selanjutnya dilanjutkan dengan membaca surat-surat pendek yang

sekiranya peserta didik mampu melafalkannya.24 Adapun dalam kegiatan

ini dilakukan oleh anak-anak pada kelas tinggi dan kelas rendah tetapi ada

sedikit perbedaan antar kelas tinggi dan rendah dalam melaksanakan shalat

dhuha berjamaah.

Hal ini diutarakan oleh Bapak Alwy Ma’arif, M.Pd.I, wali kelas V,

bahwa:

“Untuk kelas III dan IV dalam pelaksanaan shalat dhuha kami
suruh untuk membaca secara bersama-sama agar mereka betul-
betul hafal dan memahaminya. Untuk masalah surat yang dibaca
kami anjurkan untuk membaca surat ad-Dhuha. Akan tetapi untuk
kelas V dan VI kami suruh imam untuk membacakan bacaan shalat
dhuha dengan suara keras dan makmum mengikutinya”.25

Jadi pada saat pelaksanaan shalat dhuha untuk kelas III dan IV

dibaca secarabersama-sama antara imam dengan makmum. Untuk kelas V

23 Wawancara dengan Bu Ririn Lathifasari S.H, wali kelas VI, Sabtu 25 Maret 2017 Pukul
08:40 WIB

24 Observasi di MI Hidyatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung, 04 April 2017
25 Wawancara dengan Bapak Alwy Ma’arif, M.Pd.I, Guru Kelas 5, 25 Maret 2017, Pukul

09:00 WIB
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dan VI dibacakan oleh imam shalat dengan suara yang keras dan yang

menjadi makmum mengikutinya. Dalam hal ini tidak menyurutkan

semangat peserta didik dalam melaksanakannya. Adapun seperti yang

dikatakan salah satu peserta didik yang sekarang menempati bangku kelas

IV ini. Dalam hal ini dituturkan oleh suhendra, peserta didik kelas IV,

bahwa:

“Kegiatan shalat dhuha saya lakukan satu minggu sekali di sekolah.
kegiatan shalat dhuha di sini sudah terbilang mudah karena
sebelumnya saya sudah diperkenalkan dan diajari oleh bapak ibu
guru mengenai tata cara mengerjakan shalat dhuha sejak kelas I
dengan benar. Setiap harinya saya diglenter atau disuruh untuk
mempelajari shalat dhuha beserta do’anya pada waktu mata
pelajaran ubudiyah. Sejak kelas III saya melaksanakan shalat dhuha
di sekolah, saya merasa senang ketika melaksanakan shalat dhuha
karena saya pernah menjadi imam pada saat shalat dhuha. Shalat
dhuha di sini cukup menarik karena dilakukan bersama teman-
teman saya sendiri, jadi yang menjadi imam bukan bapak guru
akan tetapi dipimpin oleh teman-teman saya sendiri yang sesuai
dengan gilirannya. Sebelumnya saya sudah belajar terus menerus
hingga saat ini menjadi dengan mudah dan terbiasa dalam
melaksanakan shalat dhuha beserta doanya”.26

Dari penjelasan salah satu peserta didik kelas IV di atas, dari kelas

I sudah diberikan materi shalat Dhuha pada saat kegiatan ubudiyah. Pada

akhirnya ketika memasuki kelas III saat melakukan praktek shalat Dhuha

beserta do’anya sudah mahir dalam melaksanakannya. Ketika salah satu

siswa diberi tugas menjadi imam oleh guru maka sudah siap untuk

melaksanakannya.

Kesimpulan dari proses pelaksanaan shalat Dhuha adalah dengan

adanya suatu pembiasaan sejak usia dini maka dengan mudah untuk

26 Wawancara dengan Suhendra,  siswa kelas III, Senin 03 April 2017, Pukul 07:45 WIB
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melaksanakannya. ketika melaksanakan shalat Dhuha dituntut untuk

melaksanakannya secara mandiri dengan tujuan untuk melatih kemampuan

peserta didik untuk berakhlakul karimah dan istiqomah dalam menjalankan

ibadah shalat fardlu maupun shalat sunah.

3. Manfaat pembiasaan shalat Dhuha dalam pembinaan akhlakul

karimah peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru

Tulungagung.

Setiap guru yang bekerja disini sangat setuju dengan pembiasaan

shalat dhuha di MI Hidayatul Mubtadiin ini. Karena mereka memandang

kegiatan ini memberikan banyak manfaat untuk madrasah pada umumnya

dan peserta didik itu sendiri pada khusunya. Dalam wawancara peneliti

mengajukan pertanyaan tentang manfaat pembiasaan shalat dhuha

terhadap peserta didik, dengan beberapa guru di dapat keterangan yang

sama bahwa Bu Siti Hasanah selaku wali kelas III, mengatakan bahwa:

“Shalat dhuha itu adalah bagian dari amaliah yang ditanamkan
pada peserta didik karena karena selain manfaatnya besar juga baik
untuk membentuk kepribadian peserta didik”.27

Hal itu juga diungkapkan oleh Bu Ririn, selaku guru kelas enam,

mengungkapkan bahwa:

“Dengan adanya shalat dhuha membawa pengaruh yang positif dan
mendapat dukungan dari wali murid, karena shalat dhuha dapat
membantu peserta didik untuk membiasakan melaksanakan shalat
dhuha maupun shalat fardlu. Dan sebagai pengenalan kepada
peserta didik untuk mengenal ajaran agama islam yang berakhlakul
karimah”.

27 Wawancara dengan Bu Siti Hasanah, S.Pd.I, Guru Kelas III , 25 Maret 2017, Pukul 10:00
WIB
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Pembiasaan shalat dhuha bermanfaat untuk mengenalkan ajaran

agama islam kepada peserta didik. Karena dengan shalat dhuha berjamaah

di madrasah akan terbiasa melaksanakan shalat fardlu berjamaah ketika di

rumah. Hal ini diungkapkan oleh M.Alfi, kelas VI, bahwa:

“Dengan adanya kegiatan shalat dhuha berjamaah di madrasah,
saya jadi terlatih untuk membiasakan melakukan shalat fardlu
berjamaah ketika maghrib. Karena letak mushola yang saya pakai
berjamaah sama dengan yang digunakan ketika melaksanakan
shalat dhuha berjamaah ketika di sekolah. Selain itu dengan adanya
kegiatan shalat dhuha di sekolah teman-teman saya menjadi lebih
memahami dan bisa menjalankan shalat fardlu di rumah dan ada
sebagian teman saya sudah menjalankan shalat dhuha dengan
mandiri”. 28

Jadi pembiasaan shalat dhuha berjamaah dapat membawa pengaruh

yang positif terhadap pembinaan akhlakul karimah peserta didik

diantaranya seperti rajin melaksanakan shalat fardlu, shalat Dhuha dan bisa

melaksanakan shalat dengan benar. Selain itu masih banyak lagi manfaat

shalat dhuha terhadap peserta didik. Dalam hal ini dituturkan oleh Bu

Wati, M.Pd.I selaku kepala sekolah, bahwa:

“kegiatan shalat dhuha banyak manfaatnya terhadap peserta didik,
menjadi lebih taat terhadap perintah Allah, lebih disiplin dalam
urusan sekolah, berbakti terhadap orang tua, rasa solidaritas antar
teman semakin bertambah, selain itu dampak hasil belajar peserta
didik juga meningkat terutama mata pelajaran agama, karena
dengan pembiasaan shalat dhuha berjamaah dapat mengerti tentang
ajaran-ajaran agama islam”.29

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa, kegiatan shalat

Dhuha berjamaah yang dilakukan di sekolah mengandung nilai yang

sangat positif terhadap pembinaan akhlakul karimah peserta didik. Para

28 Wawancara dengan Muhammad Alfi, Kelas VI, 03 April 2017, Pukul 09:30 WIB
29Wawancara dengan Bu Wati, M.Pd.I, Kepala Sekolah, 04 April 2017, Pukul 10:20 WIB.
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peserta didik menjadi lebih taat terhadap perintah Allah, menjadi giat

dalam menjalankan shalat fardlu, disiplin dalam urusan sekolah dan

mengerti tentang ajaran agama islam. Semua itu tidak lepas dari sebuah

pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik

melalui kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha berjamaah.

Manfaat dari shalat Dhuha sangatlah banyak tidak hanya

bermanfaat terhadap peserta didik saja, akan tetapi juga bermanfaat

terhadap guru. Karena guru sebagai tenaga pendidik yang mengajarkan

tata cara shalat Dhuha dengan benar dari gerakan-gerakan shalat, lafaldz

bacaan shalat hingga do’a-do’anya, sehingga guru juga akan lebih terbiasa

dan memahami tentang kajian shalat dhuha.30 Tidak sampai di situ saja,

karena sudah terbiasa dan memahami kajian shalat Dhuha, guru juga

mengamalkannya sendiri agar ilmunya bermanfaat. Peneliti mengajukan

sebuah pertanyaan yaitu, apa manfaat dari pembiasaan shalat Dhuha

terhadap guru dalam pembinaan akhlakul karimah peserta didik. Dalam hal

ini Bu Dra. Siti Alfiyah guru kelas I mengungkapkan bahwa:

“dari pembiasaan shalat dhuha yang kami laksanakan di sekolah ini
banyak manfaatnya terhadap guru seperti, menambah khasanah
ilmu tentang shalat sunah, mendapatkan sebuah pengalaman dari
berbagai macam karakter peserta didik dari berbagai macam
karakter tersebut banyak cara yang bisa kami terapkan terhadap
pembelajaran selanjutnya, mengajarkan untuk selalu istiqomah
dalam mengerjakan shalat dhuha karena banyak manfaatnya. Selain
itu agar selalu mendapat hidayah dan bisa menuntun peserta didik
dengan baik dengan mengajarkan nilai-nilai kesopanan agar
menjadi anak yang baik dan berguna”.31

30 Observasi di MI HM Pakel Ngantru Tulungagung, 04 April 2017
31 Wawancara dengan Bu Dra. Siti Alpiyah, Guru Kelas I A Selasa 04 April 2017 Pukul

10:30 WIB
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Dari manfaat pembiasaan shalat dhuha terhadap guru, Bu Ulul

Imamah, S.Pd.I, guru kelas II menambahkan bahwa:

“Manfaat shalat dhuha sebagai sarana untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt, melengkapi shalat fardlu, menambah rejeki,
menambah jumlah murid di MI HM pakel Ngantru Tulungagung,
fikiran menjadi tenang sehingga dalam melakukan pembelajaran
dapat melaksanakannya dengan baik sehingga peserta didik dapat
berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan pembinaan akhlakul
karimahnya karena guru merupakan panutan peserta didik”.

Dari pemaparan Bu Alfiyah dan Ulul dapat dipahami bahwa

dengan adanya kegiatan shalat dhuha dapat membentuk karakter peserta

didik yang berakhlakul karimah karena manfaatnya banyak sekali. Untuk

seorang guru biar lebih istiqomah dalam menjalankannya, bisa digunakan

untuk menambah wawasan agar menjadi lebih berakhlakul karimah dalam

pembinaan peserta didik berikutnya.

Shalat Dhuha yang dilaksanakan di sekolah mendapat respon yang

positif terhadap wali murid dan lingkungan sekitar karena perilaku peserta

didik ketika di rumah menjadi lebih taat dan patuh terhadap orang tua. Dan

lingkungan sekitar juga giat dalam melakukan shalat fardlu berjamaah di

mushola.32 Dalam hal ini di sampaikan oleh Bu ririn , Guru kelas VI

sekaligus wali murid kelas III, menuturkan bahwa:

“Anak saya yang bernama Wafa dulu sangat nakal sekali dengan
bertambahnya umur dan masuk di madrasah dengan dilatihnya
shalat dhuha dan diajarkan materi ubudiyah di sekolah sekarang
menjadi tidak nakal lagi, lebih nurut apabila saya perintah, tidak

32 Observasi di MI HM Pakel Ngantru Tulungagung, 04 April 2017
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bermain-main jauh dan terkadang lebih giat dalam melaksanakan
aktivitas belajar ketika berada di rumah”.33

Semenjak dilaksanakan shalat dhuha berjamaah para peserta didik

ketika bererada di masyarakat bisa lebih sopan dan ikut serta

melaksanakan ibadah shalat berjamaah. Sekolah pada lembaga agama dan

sekolah umum sangatlah berbeda karena sekolah berbasis agama dituntun

dan diajarkan untuk mempelajari agama islam secara mendalam beserta

prakteknya. Dengan adanya suatu pembiasaan seperti shalat dhuha dan

kajian ubudiyah di madrasah maka dapat membantu untuk mengerti

tentang ajaran agama islam secara mendalam dari peserta didik, guru, wali

murid dan masyarakat sekitar. Karena sekolah sendiri sangat berpengaruh

terhadap kualitas hidup seseorang dan dapat membentuk suatu akhlak yang

baik atau akhlakul karimah.34

B. Temuan Penelitian

Temuan penelitian yang dimaksud di sini adalah megungkapkan data

yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan yang sesuai dengan masalah yang

ada di dalam pembahasan skripsi ini. Setelah melakukan penelitian di MI

Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung dapat dikemukakan temuan

penelitian sebagai berikut:

1. Model pembiasaan shalat Dhuha dalam pembinaan akhlakul karimah

peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung.

33Wawancara dengan Bu Ririn Lathifasari S.H, wali kelas VI, Selasa 04 April 2017 Pukul
10:40 WIB

34 Observasi di MI HM Pakel Ngantru Tulungagung, 04 April 2017
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Temuan peneliti ini menggambarkan tentang model pembiasaan shalat

Dhuha dalam pembinaan akhlakul karimah peserta didik di MI Hidayatul

Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung. Model merupakan suatu gambaran

mengenai tentang suatu hal yang akan dilakukan. Dari paparan data

lapangan terkait dengan fokus penelitian pertama di atas dapat ditemukan

bahwa :

a. Shalat Dhuha dilaksanakan sebelum masuk sekolah pada pukul 06:45

WIB dilaksanakan di mushola utara madrasah.

b. Shalat Dhuha dikerjakan satu hari satu kelas mulai dari kelas III – kelas

VI dari hari selasa hingga hari jumat secara berurutan.

c. Shalat Dhuha dilakukan secara berjamaah dan dipimpin oleh salah satu

dari peserta didik laki-laki dari masing-masing kelas yang sudah

dijadwalkan oleh guru.

d. Sebelum melaksanakan kegiatan shalat Dhuha peserta didik diajarkan

materi shalat Dhuha pada mata pelajaran ubudiyah pada siang hari.

2. Proses pelaksanaan pembiasaan shalat Dhuha dalam pembinaan

akhlakul karimah peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel

Ngantru Tulungagung.

Dari deskripsi lapangan mengenai Proses pelaksanaan pembiasaan

shalat Dhuha dalam pembinaan akhlakul karimah peserta didik di MI

Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung. Proses merupakan suatu

cara yang dilakukan seseorang untuk untuk mencapai tujuan. Pada saat

pelaksanaan shalat Dhuha terdapat proses yang ditemukan oleh peneliti.
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Peneliti menemukan hasil temuan di MI Hidayatul Mubtadiin, sebagai

berikut:

a. Shalat Dhuha dikerjakan sebanyak 4 rakaat, diawali dengan membaca

surat An-Nas secara bersama-sama.

b. Surat yang dibaca pada rakaat pertama adalah surat Al-Fatihah dan Ad-

Dhuha, dan rakaat selanjutnya membaca surat-surat pendek. Untuk kelas

III dan kelas IV dibaca secara bersama-sama dan kelas V dan VI

dibacakan oleh seorang imam.

c. Peserta didik sudah mahir dalam melaksanakan shalat Dhuha dari

gerakan, bacaan hingga pelafalan do’a.

d. Guru sebagai pengawas dan pembina dalam pelaksanaan shalat Dhuha

apabila terdapat kekeliruan maka tugas seorang guru harus

mengingatkannya.

3. Manfaat pembiasaan shalat Dhuha dalam pembinaan akhlakul

karimah peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru

Tulungagung.

Shalat Dhuha merupakan shalat sunah yang dianjurkan oleh

Rasulullah Saw, apabila dikerjakan banyak manfaatnya. Dari deskripsi

lapangan mengenai Manfaat pembiasaan shalat Dhuha dalam pembinaan

akhlakul karimah peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru

Tulungagung. Peneliti menemukan hasil penelitiannya antara lain:

a. Shalat Dhuha dapat membantu peserta didik untuk membiasakan shalat

Dhuha maupun shalat fardlu dan dapat menumbuhkan ketaqwaan, etika
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dan hasil belajar keagamaan terhadap peserta didik serta mentaati

perintah orang tua.

b. Pembiasaan shalat Dhuha menumbuhkan kedisiplinan karena dengan

adanya shalat dhuha guru dan peserta didik datang lebih awal, sebelum

bel masuk sekolah berbunyi.

c. Peserta didik lebih giat dalam menjalankan shalat berjamaah ketika

berada di rumah dan guru maupun masyarakat sekitar juga tersadar untuk

melaksanakan shalat fardlu berjamaah.

C. Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan temuan berdasarkan pengamatan,

wawancara dan dokumentasi tentang pembiasaan shalat Dhuha dalam

pembinaan akhlakul karimah peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel

Ngantru Tulungagung maka peneliti melakukan analisis data sebagai berikut:

1. Model pelaksanaan pembiasaan shalat Dhuha dalam pembinaan

akhlakul karimah peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel

Ngantru Tulungagung

Shalat dhuha dilaksanakan pada pukul 06:45 WIB, atau sebelum

masuk pelajaran. Bertujuan untuk melatih kedisiplinan siswa dan diridloi

Allah SWT dalam mencari ilmu. Kegiatan shalat Dhuha dilakukan di

mushola Salafiyah utara madrasah. Karena madrasah belum mempunyai

mushola sendiri, selain itu karena letak mushola dengan madrasah

sangatlah dekat maka dari itu kegiatan shalat Dhuha berjamaah dilakukan

di mushola tersebut.
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Shalat dhuha dilaksanakan sesuai jadwalnya masing-masing

dimulai dari kelas III sampai kelas VI dimulai dari hari selasa sampai hari

jum’at. Pada hari selasa dikerjakan oleh kelas III, hari rabu kelas IV, hari

kamis untuk kelas V, dan hari jum’at untuk kelas VI. Dikerjakan oleh tiap-

tiap kelas karena mushola tidak dapat menampung seluruh peserta didik.

Pada saat pelaksanaan shalat Dhuha dilakukan secara berjamaah

dan dipimpin oleh salah satu dari peserta didik laki-laki dari masing-

masing kelas yang sudah dijadwalkan oleh guru. Bertujuan untuk

mendidik dan membina peserta didik untuk memahami dan membiasakan

untuk mengerjakan shalat Dhuha.

Mata pelajaran ubudiyah merupakan usaha seorang guru untuk

mengenalkan peserta didik tentang ajaran agama islam dan membentuk

akhlakul karimah peserta didik. peserta didik mahir dalam melaksanakan

shalat Dhuha karena sebelumnya sudah diajarkan melalui kegiatan

ubudiyah. Sehingga dalam praktek shalat Dhuha sudah bisa

menerapkannya.

2. Proses pelaksanaan pembiasaan shalat Dhuha dalam pembinaan

akhlakul karimah peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel

Ngantru Tulungagung.

Shalat Dhuha di MI Hidayatul Mubtadiin dilaksanakan 4 rakaat,

karena jumlah rakaat ini sangat efektif untuk dilaksanakannya. Sebelum

melaksanakan shalat Dhuha disunahkan untuk membaca surat An-Nas
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bertujuan untuk persiapan dan lebih memfokuskan untuk lebih

berkonsentrasi dalam mengerjakan shalat Dhuha.

Pelaksanaan shalat Dhuha pada rakaat pertama di anjurkan untuk

membaca surat Al-Fatihah dilanjutkan surat Ad-Dhuha. Karena saat

melaksanakan shalat dhuha surat Dhuha sangat bagus apabila dibaca. Pada

rakaat selanjutnya dilanjutkan surat-surat pendek seperti Al-Kafirun, Al-

Ikhlas dan lain-lain. Untuk kelas III dan IV dibaca bersama-sama karena

bila dibaca sendiri dikhawatirkan banyak peserta didik yang tidak

mengikutinya. Sedangkan untuk kelas V dan VI dibaca oleh imam karena

guru percaya peerta didiknya sudah memahami bacaan shalat Dhuha.

Peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin sudah banyak yang mahir

dalam shalat Dhuha mulai dari tata cara shalat, gerakan bacaan hingga

pelafalan do’anya sudah hafal. Kegiatan semacam ini harus tetap diadakan

karena dapat membina peserta didik untuk mengenal shalat dan

berakhlakul karimah.

Pada saat proses kegiatan shalat dhuha berlangsung seorang guru

sebagai pengawas dan pembina peserta didiknya. Apabila terjadi kesalahan

maka guru membenarkannya. Selain itu tugas guru pada saat itu juga

mengevaluasi sejauh mana kemampuan peserta didik dalam melaksanakan

shalat dhuha serta bagaimana tingkah laku peserta didik saat melaksanakan

ibadah.
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3. Manfaat pembiasaan shalat Dhuha dalam pembinaan akhlakul

karimah peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru

Tulungagung.

Banyak sekali manfaat shalat Dhuha bagi yang mengerjakannya,

seperti yang dilakukan oleh peserta didik di MI Hidayatul Mubtadiin ini

dengan adanya shalat dhuha berjamaah di sekolah maka lebih giat dalam

melaksanakan shalat fardlu dan dapat menumbuhkan ketaqwaan, etika dan

hasil belajar keagamaan terhadap peserta didik, serta ketita berada di

rumah lebih menurut terhadap perintah orang tua.

Kedisiplinan merupakan suatu kunci pokok dari sebuah

keberhasilan pendidikan diantara salah satu manfaat shalat dhuha yang

dilaksanakan di MI Hidayatul Mubtadiin adalah meningkatnya

kedisiplinan antara guru dan peserta didik karena datang lebih tepat waktu

sehingga tidak mengganggu proses belajar mengajar.

Shalat dhuha membawa manfaat yang besar karena peserta didik

guru maupun masyarakat sekitar bisa melaksanakan shalat fardlu

berjamaah di mushola. Semua ini karena usaha dari sebuah pembiasaan-

pembiasaan yang dilakukan seorang guru terhadap peserta didik untuk

menanamkan akhlakul karimah. Dengan tujuan agar peserta didik menjadi

orang baik mengerti tentang agama dan mampu untuk melaksanakannya.


